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PRAKATA 
 

Bismillahirrahmanirrahim. Dengan menyebut nama Allah SWT yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Kami panjatkan puja dan puji syukur 

atas Kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat, Hidayah, dan 

Inayah-Nya kepada kami, sehingga kami dapat menyelesaikan buku “Plaza 

Utama: Harmoni Desain Dan Berkelanjutan” ini dengan baik. Penulis juga 

bersyukur atas petunjuk dan pertolongan Allah SWT maka penulis dapat 

menyelesaikan buku sebagai tambahan referensi bahan ajar sesuai dengan 

waktu yang diharapkan. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW.  

Buku ini membahas tentang desain harmoni pada bangunan 

berkelanjutan, desain yang harmonis merupakan desain yang selaras dengan 

lingkungan sekitarnya. Baik terletak di lanskap alam atau bagian dari tatanan 

perkotaan, arsitektur harus merespons konteksnya. Pertimbangan yang cermat 

terhadap struktur, topografi, dan elemen budaya di sekitarnya memastikan 

bahwa sebuah bangunan menjadi bagian integral dari lingkungannya dan 

bukan suatu entitas yang terpisah.   

Buku ini dapat terselesaikan karena bantuan dan kerja sama dari berbagai 

pihak. Penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah membantu dan mendukung dalam menyelesaikan buku ini. Penulis 

menyadari buku ini masih banyak memiliki kekurangan dan jauh dari 

sempurna. Namun harapan penulis semoga buku ini bermanfaat kepada 

seluruh pembaca dan penulis selanjutnya. Semoga Allah SWT selalu 

memberikan dan melindungi kita semua. Aamiin. 

 

 

 

Medan, Maret 2025 

 

            Tim Penulis 
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BAB 1 

PLAZA/OUTDOOR 

PLAZA 
 
 

  

1.1 DEFINISI PLAZA/OUTDOOR PLAZA 

Kata “Plaza” atau “Piazza” berasal dari bahasa Yunani yang sama, 

dengan “Plaza” yang merupakan adaptasi dari bahasa Spanyol atau “Piazza” 

dari bahasa Italia. Akan tetapi, Amerika Serikat telah mengadopsi kata “Plaza” 

dari bahasa Spanyol untuk mendefinisikan alun-alun kota (Takemoto, 2024). 

Plaza, dalam konteks perkotaan, adalah sebuah ruang terbuka yang 

biasanya berada di tengah-tengah kota atau kawasan bisnis. Secara tradisional, 

plaza berfungsi sebagai ruang publik yang digunakan untuk berkumpul, 

berinteraksi, atau sekadar bersantai. Di banyak kota besar, plaza seringkali 

menjadi pusat aktivitas sosial dan budaya, di mana orang-orang berkumpul 

untuk berbagai acara seperti pasar, konser, pameran seni, atau festival 

(Irwansyah, 2024). 

Plaza modern sering kali menggabungkan elemen arsitektur tradisional 

dengan desain kontemporer. Mereka biasanya memiliki area pedestrian yang 

luas, dilengkapi dengan taman, air mancur, dan tempat duduk yang nyaman. 

Plaza juga cenderung lebih terbuka dibandingkan dengan mal, memberikan 

pengalaman yang lebih dekat dengan alam dan lingkungan sekitar. Beberapa 

plaza bahkan memiliki area terbuka yang digunakan untuk mengadakan acara-

acara outdoor seperti konser atau bazar. 

Dalam arsitektur, plaza adalah ruang terbuka yang dirancang sebagai 

tempat berkumpul, bersosialisasi, atau beraktivitas di dalam kawasan 
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BAB 2  

HARMONI DESAIN 

DALAM 

ARSITEKTUR 
 
 

 

2.1 DEFINISI HARMONI 

Harmoni, yaitu keseimbangan, kepaduan, keselarasan, kesesuaian, 

keteraturan, ketertiban, simetri dan saling menghargai. Keseimbangan 

merupakan kunci harmonis dalam kehidupan, namun sering kali 

keseimbangandi artikan sebagai kemampuan untuk mempertahankan 

keseimbangan tubuh ketika ditempatkan di berbagai posisi. Namun dalam 

ilmu arsitektur sendiri, harmoni merupakan satu kesatuan dari berbagai 

elemen-elemen seperti tekstur, warna, arah, wujud, bentuk, cuaca, lingkungan 

sekitar dan lain sebagainya yang di gabungkan dalam sebuah perancangan 

berupa konsep, desain dan bangunan. 

 

2.2 HARMONI DALAM DESAIN 

Harmoni dalam desain arsitektur merupakan prinsip penting yang 

melampaui estetika belaka; ini adalah integrasi elemen yang berseni untuk 

menciptakan ruang yang membangkitkan rasa keseimbangan, kesatuan, dan 

kenikmatan visual. Mencapai harmoni dalam desain adalah sebuah tarian yang 

halus, di mana proporsi, skala, dan interaksi komponen-komponen yang saling 
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BAB 3  

ARSITEKTUR 

BERKELANJUTAN 
 
 

 

3.1 DEFINISI ARSITEKTUR BERKELANJUTAN 

Sustainable Architecture (Arsitektur Berkelanjutan), adalah sebuah 

konsep yang mendukung berkelanjutan lingkungan, yaitu konsep 

mempertahankan sumber daya alam agar bertahan lebih lama, yang dikaitkan 

dengan unsur potensi vital sumber daya alam dan lingkungan ekologis 

manusia, seperti sistem iklim, sistem pertanian, industri, kehutanan, dan tentu 

saja arsitektur. Kerusakan alam akibat eksploitasi sumber daya alam telah 

mencapai taraf pengrusakan secara global, sehingga lambat tetapi pasti, bumi 

akan semakin kehilangan potensinya untuk mendukung kehidupan manusia, 

akibat dari berbagai eksploitasi terhadap alam tersebut. Sustainable lebih 

sebagai cara untuk mempengaruhi segala sesuatu agar mengetahui bahwa hal 

pertama yang harus dipertimbangkan dalam mendesain adalah lingkungan dan 

global (Sassi, 2006). 

Sustainable Architecture (Arsitektur Berkelanjutan) memiliki tujuan 

untuk mencapai kesadaran lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam 

yang berkelanjutan kualitasnya dan daya dukungnya dalam rangka untuk tetap 

dapat menjalankan proses pembangunan yang terus berkelanjutan juga serta 

menciptakan arsitektur yang harmonis dengan lingkungan dan penekanan 

pada prinsip meminimalkan kerusakan dan memaksimalkan pemanfaatan 

lingkungan alami. 
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BAB 4  

PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN DALAM 

ARSITEKTUR  
 
 

 

4.1 DEFINISI PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Perencanaan & Perancangan dapat dijelaskan sebagai aktifitas 

menafsirkan dan menjawab kebutuhan manusia, untuk menghasilkan 

kelayakan pelayanan, fasilitas dan bentuk budaya; sedangkan Arsitektur 

menurut Mangun Wijaya dalam buku Wastu Citra (2009) dideskripsikan 

sebagai proses menciptakan ruang dan lingkungan yang berfungsi dalam 

kondisi alami, tempat manusia hidup.  

Berdasarkan dua pernyataan diatas dapat ditarik simpulan bahwa 

Perencanaan & Perancangan Arsitektur adalah sebuah metode atau cara untuk 

menciptakan suatu desain arsitektural melalui proses-proses tertentu bisa 

berupa transformasi atau perubahan baik bentuk, maupun fungsi bangunan, 

yang bertujuan untuk menciptakan ruang dan lingkungan tempat manusia 

hidup. Proses ini dapat ditempuh dengan menggunakan pendekatan analogi, 

kajian teoritis, preseden dan lain sebagainya. 

Atau dalam definisi lain perencanaan dan perancangan adalah sebuah 

aktifitas kreatif, yang membawa suatu keadaan ke dalam sesuatu hal yang baru 

yang lebih bermanfaat dari keadaan yang sebelumnya.  

Sedangkan proses perencanaan dan perancangan adalah serangkaian 

tindakan dan pengolahan dari suatu aktifitas yang kreatif dalam mencipta 

sesuatu yang baru dan bermanfaat.  
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BAB 5  

PERANCANGAN PLAZA 

UTAMA  
 
 

 

5.1 AL AMIN LIVING LAB DAN INDUSTRIAL PARK 

Al-Amin Living Lab and Industrial Park adalah kawasan yang 

diproyeksikan sebagai pusat laboratorium lapangan dan workshop. 

Pengembangan lahan yang menjadi objek kajian adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajaran, praktikum, penelitian dan pusat inovasi UNPAB 

yang dapat menjadi sebuah income generator. Oleh karena itu, PSE-GR 

memiliki ruangan dan aktifitas yang saling berkesinambungan secara internal 

dan external. Hal ini diselaraskan dengan pemahaman Living Lab UNPAB 

yang menganut konsep circular economy education yang berdasarkan pada 

nilai-nilai islami dan kemanusiaan. Peluang Pengembangan PSE-GR 

Kawasan dengan konsep EcoTech-Edu Wisata yang mimiliki pemahaman 

circular economy eduation (CED) masih sangat minim di SUMUT, PSE-GR 

dapat menjadi pioneer dalam penyebaran pemahaman CED ini dimana 

terjadinya integrasi kegiatan ekonomi dan pendidikan yang sekaligus 

membantu menjaga kelestarian alam. Didorong dengan adanya 

pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar (KMB) diharapkan PSE-GR 

dapat menjadi lahan penelitian, pengabdian dan praktikum civitas akademika 

UNPAB yang meningkatkan kesadaran akan kebutuhan pelestarian alam. 

Dikarenakan Green Technology dari lintas bidang ilmu masih sangat minim 

dibahas dan masih sering diteliti secara parsial, UNPAB dapat menjadi contoh 

integrasi bidang ilmu yang menjadi inovasi bersifat praktis, dinamis, 

mengedukasi dan bernilai ekonomi. 
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